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ABSTRAK 

Salah satu penyebab meningkatnya angka kematian pada korban OHCA (out-of-

hospital cardiac arrest) akibat kecelakaan adalah kurangnya pemahaman penolong 

awam dalam memberikan pertolongan yang tepat. Siswa sekolah menengah 

pertama (SMP) termasuk salah satu masyarakat yang berpotensi menjadi penolong 

awam dalam memberikan bantuan hidup dasar (BHD) pada korban OHCA akibat 

kecelakaan. Hal utama yang harus dimiliki siswa sebagai penolong adalah 

pengetahuan tentang BHD. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang BHD pada siswa yaitu dengan memberikan 

edukasi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi 

kesehatan melalui media e-komik terhadap pengetahuan BHD pada siswa SMP. 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan rancangan one group 

pretest-posttest design. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 75 responden 

diambil dengan cara probability sampling melalui teknik stratified random 

sampling. Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner. Analisis statistik dalam 

penelitian ini menggunakan uji marginal homogeneity. Hasil analisis didapatkan p 

value 0,000 artinya edukasi kesehatan menggunakan media e-komik berpengaruh 

signifikan terhadap pengetahuan BHD siswa SMP. Penggunaan media e-komik 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan BHD pada siswa SMP. 

Kata Kunci:  Bantuan hidup dasar, edukasi kesehatan, e-komik, pengetahuan, siswa 
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ABSTRACT 

One of the causes of increasing mortality in victims of OHCA (out-of-hospital cardiac 

arrest) due to accidents is the lack of understanding of public helpers in providing 

appropriate assistance. Junior high school (JHS) students are one of the communities 

that have the potential to become public helpers in providing basic life support (BLS) 

to OHCA victims due to accidents. The main thing that students must possess as 

helpers is knowledge about BLS. One of the efforts that can be made to increase 

knowledge about BLS in students is by providing health education. This study aims to 

determine the effect of health education through e-comic media on knowledge BLS in 

junior high school students. This research is a pre-experimental study with one group 

pretest-posttest design. The number of samples in this study was 75 respondents, taken 

using probability sampling probability sampling through stratified random sampling 

technique. The instrument in this study used a questionnaire. The statistical analysis 

in this study used the marginal homogeneity test. The results of the analysis obtained 

a p value of 0.000, indicating that health education using e-comics media has a 

significant effect on the BHD knowledge of junior high school students. The use of e-

comic media is effective for increasing BHD knowledge in junior high school students. 

Keywords: Basic life support, Health education, E-comic, Knowledge, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecelakaan lalu lintas terus menjadi persoalan yang serius di dunia. 

World Health Organization (WHO) melaporkan negara di Asia Tenggara 

dan Afrika mengalami peningkatan angka kematian akibat kecelakaan lalu 

lintas dengan masing-masing 20,7% dan 26,6% kematian per 100.000 

penduduk (WHO, 2018). 

Kecelakaan lalu lintas di Indonesia juga merupakan salah satu 

masalah yang turut menyumbang angka kematian cukup besar. Berdasarkan 

data Korlantas POLRI kematian akibat kecelakaan lalu lintas di Indonesia 

setiap harinya terdapat ±70 jiwa, sedangkan setiap bulan terdapat ±2.000 

jiwa dan setiap tahunnya mencapai 25.266 jiwa. (Korlantas POLRI, 2022) 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu dari 38 provinsi di 

Indonesia yang mengalami peningkatan insiden kecelakaan lalu lintas. 

Direktorat Lalu Lintas Polda Sumatera Selatan melaporkan, kecelakaan lalu 

lintas di Sumatera Selatan meningkat 7,02% atau telah terjadi insiden 

kecelakaan lalu lintas sebanyak 1.219 kasus sepanjang tahun 2018 yang 

mengakibatkan kematian sebanyak 788 jiwa, cedera berat 348 orang dan 

cedera ringan 990 orang (Prabu, 2020).  

Kabupaten Ogan Ilir merupakan satu diantara 17 kabupaten/kota di 

Sumatera Selatan yang juga mengalami peningkatan angka kecelakaan lalu 

lintas. Kabupaten ini memiliki jalan nasional (jalan lintas timur dan lintas 
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tengah) dengan panjang 5,91% atau 64,15 km yang melintasi Kota Indralaya 

(BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2021). Hal ini menyebabkan peningkatan jumlah 

kendaraan yang melintas dan frekuensi kecelakaan lalu lintas di Indralaya. 

Padatnya lalu lintas tidak lepas dari meningkatnya insiden kecelakaan 

(Chalid, 2018). Angka kecelakaan lalu lintas di Indralaya relatif tinggi 

dengan 83 kecelakaan sepanjang tahun 2018, 50% diantaranya adalah 

kecelakaan pengendara sepeda motor, yang mengakibatkan 62 korban jiwa, 

29 cedera berat dan 59 cedera ringan (Prabu, 2020).  

Meningkatnya angka kematian korban kecelakaan seringkali 

disebabkan oleh pemberian pertolongan pertama yang tidak tepat dan 

terlambat, ketika korban berada dalam kondisi gawat darurat seperti henti 

napas atau henti jantung (Rizal, Imamah & Milkhatun, 2022). Kejadian 

henti jantung (cardiac arrest) akibat kecelakaan merupakan kejadian henti 

jantung di luar rumah sakit atau dikenal dengan Out-of-Hospital Cardiac 

Arrest (OHCA). 

Kematian akibat OHCA dapat dicegah dengan memberikan Bantuan 

Hidup Dasar (BHD) sesuai dengan prosedur dalam rantai kelangsungan 

hidup dimana salah satu komponennya berupa pemberian resusitasi jantung 

paru (RJP) (Dzurriyatun, 2014; dikutip Ngurah & Putra, 2019). Pada korban 

OHCA akibat kecelakaan, maka pemberian RJP harus segera diberikan oleh 

individu yang berada pada lokasi kejadian tersebut (Aljameel et al., 2018). 

Pemberian RJP dini membantu memperpanjang kelangsungan hidup 

individu yang mengalami OHCA hingga 2-3 kali lipat (Hasselqvist-Ax, 

2015; dikutip Yasin, Ahsan & Rachmawati, 2020). 
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Sebagian besar individu yang menyaksikan atau berada pada situasi 

kecelakaan adalah masyarakat awam.  American Heart Association (AHA) 

pada tahun 2017 telah merekomendasikan untuk mencegah terjadinya 

kematian pada insiden OHCA, dibutuhkannya peran serta masyarakat 

sebagai bystander RJP atau penolong awam RJP (Kleinman et al., 2017). 

Bystander RJP adalah individu yang berada di tempat kejadian OHCA, 

memiliki pengetahuan terkait pemberian resusitasi dan secara sukarela 

memberikan pertolongan bantuan hidup dasar berupa resusitasi kepada 

korban henti jantung (Smith et al., 2016; dikutip Christianingsih & 

Santisari, 2021). 

Siswa SMP termasuk salah satu masyarakat awam yang berpotensi 

menjadi bystander RJP pada korban OHCA akibat kecelakaan. Siswa SMP 

sebagai masyarakat awam yang bertindak menjadi bystander RJP harus 

memiliki pengetahuan terkait pemberian bantuan hidup dasar berupa RJP. 

Gabriel & Aluko (2019) menyatakan bahwa sebagian besar siswa SMP 

sebagai masyarakat awam tidak memiliki pengetahuan terkait pemberian 

bantuan hidup dasar. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kase, 

Prastiwi, & Sutriningsih (2018) juga menyebutkan bahwa pengetahuan 

BHD banyak belum dimiliki oleh masyarakat awam, dari 30 responden 

dalam penelitian mereka hampir separuh (46,7%) memiliki pengetahuan 

yang kurang. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP N 1 Indralaya 

kepada 10 orang siswa didapatkan bahwa pengetahuan siswa terkait bantuan 

hidup dasar pada korban kecelakaan cukup rendah. Tindakan yang diketahui 
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oleh siswa jika menemukan korban kecelakaan tak sadarkan diri yaitu, 7 

menyatakan untuk memanggil warga sekitar, 1 orang menyatakan korban 

dapat dipindahkan ke tepi jalan sembari menunggu polisi datang, serta 2 

orang menyatakan tidak mengetahui tindakan apa yang dapat diberikan 

karena takut. Sementara itu peneliti juga mewawancarai 3 orang guru, 

didapatkan informasi bahwa belum pernah dilakukan penelitian maupun 

penyuluhan kesehatan terkait bantuan hidup dasar di sekolahan tersebut. 

Salah satu upaya yang untuk meningkatkan pengetahuan bantuan 

hidup dasar pada siswa SMP yakni dengan diberikannya edukasi kesehatan. 

Siswa SMP yang mendapatkan edukasi kesehatan terkait Bantuan Hidup 

Dasar (BHD) akan memiliki pengetahuan terkait BHD berupa langkah 

dalam melakukan RJP. Adanya pengetahuan ini dapat menjadikan mereka 

sebagai bystander RJP. Hal ini relevan dengan rekomendasi yang 

disampaikan oleh WHO dan European Resuscitation Council, yang 

menyatakan bahwa pendidikan RJP dapat diberikan kepada anak sejak usia 

12 tahun dan materi RJP dapat dimasukkan ke dalam kurikulum 

pembelajaran di sekolah (Böttiger et al., 2017).  

Pemberian edukasi kesehatan sangat membutuhkan strategi dalam 

pemilihan media sebagai alat untuk memudahkan penyampaian informasi. 

Informasi yang dikemas secara menarik dan praktis akan meningkatkan 

minat individu untuk mengetahuinya (Nazmi, 2017; dikutip Dewi & Lestari, 

2020). Era revolusi industri 4.0 saat ini memberikan atmosfer baru untuk 

berkomunikasi dan memperoleh informasi bagi masyarakat dari segala usia. 

Akses informasi mulai berubah dari media konvensional ke media digital, 
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peralihan penggunaan media tersebut dinilai sangat menguntungkan karena 

informasi dapat diakses secara mudah dan praktis (Palupi, 2020). 

Bentuk revolusi dalam industri membaca dan penerapan digital 

reading terjadi pada komik, dengan terbentuknya e-komik atau dikenal 

dengan komik digital. E-komik adalah komik yang diterbitkan secara digital 

dengan komposisi tidak jauh berbeda dengan komik cetak, yakni memuat 

gambar-gambar menarik, memiliki alur cerita yang memikat pembaca, serta 

gaya penulisan yang mampu menyampaikan makna visual yang menarik 

(Anggleton, 2019). E-komik merupakan salah satu media digital yang dapat 

digunakan sebagai media edukasi untuk meningkatkan efektivitas 

penyampaian informasi. Penggunaan e-komik sebagai media edukasi 

memiliki manfaat untuk peningkatan motivasi dan pengetahuan bagi siswa 

sekolah (Saputri, Sunardi & Musiana, 2021). 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Edukasi Kesehatan melalui Media 

E-komik terhadap Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar Siswa Sekolah 

Menengah Pertama”. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Indralaya, 

dimana sekolah tersebut terletak di jalan lintas timur. Seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, kepadatan lalu lintas yang tinggi di jalan lintas 

menyebabkan insiden kecelakaan meningkat.  Hal itu tidak menutup 

kemungkinan, siswa SMP Negeri 1 Indralaya menjadi individu yang 

menyaksikan dan berada pada situasi kecelakaan ketika menuju ke 

sekolahan karena padatnya lalu lintas.  
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B. Rumusan Masalah 

Siswa SMP termasuk salah satu masyarakat awam yang berpotensi 

menjadi bystander atau penolong awam RJP pada korban OHCA akibat 

kecelakaan, untuk menjadi penolong maka hal utama yang harus dimiliki 

adalah pengetahuan. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan siswa sebagai 

bystander RJP adalah dengan memberikan edukasi kesehatan berupa 

bantuan hidup dasar. 

Pemberian edukasi kesehatan memerlukan media dalam 

mempermudah penyampaian informasi. Era revolusi industri 4.0 saat ini 

memberikan atmosfer baru bagi masyarakat dalam mudahnya pengaksesan 

informasi. Akses informasi mulai berubah dari media konvensional ke 

media digital. Oleh karena itu, e-komik sebagai salah satu wujud revolusi 

dalam industri membaca dan penerapan digital reading dapat digunakan 

sebagai media edukasi untuk mempermudah penyampaian informasi 

bantuan hidup dasar kepada siswa SMP. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Adakah Pengaruh Edukasi 

Kesehatan melalui Media E-Komik terhadap Pengetahuan Bantuan Hidup 

Dasar pada Siswa Sekolah Menengah Pertama”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

edukasi kesehatan melalui media e-komik terhadap pengetahuan 

bantuan hidup dasar pada siswa sekolah menengah pertama (SMP). 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengukur pengetahuan bantuan hidup dasar pada siswa SMP 

sebelum diberikan edukasi kesehatan melalui media e-komik. 

b. Untuk mengukur pengetahuan bantuan hidup dasar pada siswa SMP 

sesudah diberikan edukasi kesehatan melalui media e-komik. 

c. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan bantuan hidup dasar 

pada siswa SMP sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan 

melalui media e-komik. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memperkaya literature 

dibidang keperawatan gawat darurat, sehubungan dengan penggunaan 

salah satu media edukasi atau pembelajaran dalam memberikan 

pengetahuan atau informasi kepada masyarakat awam khususnya siswa 

SMP tentang bantuan hidup dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan akan menjadi masukan kepada tenaga kesehatan 

terutama perawat dalam melakukan edukasi kesehatan kepada 

masyarakat, khususnya pelajar dengan menggunakan e-komik 

sebagai media edukasi. 

b. Bagi Responden 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman atau 

pengetahuan dari siswa SMP tentang bantuan hidup dasar, sehingga 
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siswa mempunyai kesempatan dalam memberikan bantuan hidup 

dasar pada korban henti jantung akibat kecelakaan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini akan digunakan sebagai 

sumber pedoman dan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

akan melakukan penelitian serupa dengan menggunakan metode 

atau media yang berbeda. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berada pada lingkup keperawatan gawat darurat dan 

merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh edukasi kesehatan melalui e-komik terhadap pengetahuan bantuan 

hidup dasar siswa sekolah menengah pertama. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian pre-experimental dengan rancangan penelitian yang 

digunakan berupa one-group pretest-posttest design tanpa kelompok 

kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2023 di SMP 

Negeri 1 Indralaya, dengan populasi penelitian merupakan siswa kelas VII 

yang berjumlah 250 orang. Terdapat 75 sampel dalam penelitian ini, yang 

diambil menggunakan teknik probability sampling dengan metode stratified 

random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan intervensi 

berupa edukasi kesehatan melalui media e-komik, kemudian data yaitu 

berupa pengetahuan siswa dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan uji marginal homogeneity.
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